
A. La tar Belakaug Masa.lab 

BABI 

PENDABULUAN 

Kun merupakan barga suatu mala uang terhadap mala uang asing 

lainnya yang memainkan peranan penting dalam perdagangan internasional. 

Dalam Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan no. I 0 paragraf 06 (2004 : 

11,12), "nilai tukar (leurs) adalab rasio pertukatan dua mata uang asing". 

Sedangkan menurot Abimanyu (2004 : 06), "ni1ai tukar (exchange raJe) adalab 

harga relatif mala uang suatu eegara terbadap mala uang negara lain". 

Nilai tukar dapat berfluktuasi sesuai dengan kebijaksanaan sistem nilai 

tukar yang dianut negara yang bersangkutan. Penentuan sistem nilai tukar 

dapat diklasifi.kasilcan seberapa jauh nilai tukar dikendalikan oleb pemerintah. 

Perubaban nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing akhir-akbir ini sering 

mengalami tluktuasi yang tidak terduga, terk.adang mengalami penguatan 

namun dengan cepat mengalami pelemaban kbususnya mata uang dolar US 

terbadap rupiah yang banyak dipeogaruhi oleb perdagangan dunia. 

Perubaban pada nilai tukar rupith sebagian pengarubnya akan 

tercennio dalam suatu kegiatao proses produksi pemsahaao Produksi adalab 

suatu keglatan atau proses peogolahan baban baku menjadi produksi selesai. 

Proses produksi itu sendiri pada dasaroya menganduog unsur-unsur biaya atau 

yang lebib seriog disebut dengan harga pokok produksi yang juga akan 

mengalami perubahan apabila nilai tuk.ar rupiah bertluktuasi. Menwut Hansen 
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dan Mowen (2004 : 53), "harp pokok produksi mencenninbn lola) biaya 

barang yang diselesai.kan selama periode beljalan, yaitu biaya baban baku 

Jangsung, biaya ten.aga kerja langsung dan overhead pabrik". 

Bahan baku langsung adalah selurub baban yang secara Janpung 

digunakao dalam proses produksi,dimana apabila baban tidak tersedia maka 

proses produk.si tidak dapat dilalrukan. Dalam perusahaan manufaktlir biaya 

baban baku merupakan llllSIIt yang perlu meodapat perbatian. Hal ini 

disebabkan Jcarena pengelolaan biaya bahan baku tidak hanya untuk 

memaksimalisasi laba tetapi lebih jauh daripada itu yaitu untuk menjadi syarat 

bagi efisiensi perusahaan. Bagi perusahaan yang melalrukan pembelian 

terhadap bahan baku baik bahan baku langsung maupun tidak langsung yang 

pembayarannya menggunakan mata uang asing masaJah nilai tukar rupiah 

yang selalu berubah menjadi perhatian perusahaan dalam pengelolaan biaya 

(cos! management). 

Tenaga kelja juga merupakan salah satu unsur dari barga pokok 

produk.si. Menurut Carter dan Usry (2004 : 374), ''tenaga kelja adalah 

kontribusi manusia ke produksi, yang memiliki hubungan langsung dengan 

produktivitas". Sedangkan menurut Masiyah dan Yuningsih (2004 : 41), 

''tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan 

untuk mengolah produk". 

Disamping bahan baku langsung dan tenaga kelja Jangsung, unsur 

barga pokok produksi yang lain adalah overhead pabrik. Menurut Mulyadi 

(2004 : 194), "overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya baban baku 
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